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48. Rasulullah SAW Mengajarkan Doa Mohon Diberikan Ketaqwaan 

Di dalam dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4898 disebutkan do’a 
permohonan untuk diberi hidayah dan ketaqwaan; 

ثنََا شُعْبَةُ  ҧد َ˨ دُ ˊْنُ جَعْفَرٍ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨ ارٍ قاَلاَ  ҧَْ́نُ ˉش دُ  ҧوَمُحَم ҧَْ́نُ الْمُثنى دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد عَنْ ҫǫبيِ   ˨َ
 ِ ҧ߹حْوَصِ عَنْ عَبْدِ اҫҡْبيِ اҫǫ ْسحَْقَ عَن

Ү
ҧهُمҧ   ا ҧهُ كاَنَ يقَُولُ ا̥ل َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن

َ الْهُدَى وَالتҨقَى وَالْعَفَافَ وَالْغِنىَ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني
Ү
ثنََا عَبْدُ   ا ҧد َ˨ ارٍ قَالاَ  ҧَوَاˊْنُ ˉش ҧَْ́نُ الْمُثنى ثنََا ا ҧد َ˨ و 

 ҧَْ́نَ الْمُثنى نَادِ مِ˞ࠁَُْ ̎يرََْ ҫǫنҧ ا Үسْ̑
سحَْقَ بهِذََا الاْ

Ү
نِ عَنْ سُفَْ̀انَ عَنْ ҫǫبيِ ا حمَْ ҧةَ الرҧقَالَ فيِ رِوَايتَِهِ وَالعِْف  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan 
Muhammad bin Basysyar mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari 
Abul Ahwash dari 'Abdullah dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwasanya beliau pernah berdoa: "Ya 

Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketaqwaan, 
terhindar dari perbuatan yang tidak baik, dan berkecukupan." Dan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basyar keduanya berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishaq melalui 
jalur ini dengan Hadits yang serupa. Namun Ibnu Mutsanna di dalam riwayatnya 
mengatakan lafazh; wal 'iffah (dan harga diri). (HR. Muslim: 4898) 

Di dalam dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4899 disebutkan do’a 
permohonan untuk diberi ketaqwaan dalam jiwa; 

 ҧْنِ نمَُيرٍْ وَا̥لˊ ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧْرَاهِيمَ وَمُحَمˊ Ү
سحَْقُ ˊْنُ ا

Ү
ثنََا ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ وَا ҧد ْ́نِ نمَُيرٍْ  ˨َ فْظُ لاِ

 ِ ҧ߹بوُ مُعَاوِيةََ عَنْ ̊اَصمٍِ عَنْ عَبْدِ اҫǫ ثنََا ҧد َ˨ Էَ و قاَلَ اҡْخَٓرَانِ  برََ ْ˭ ҫǫ ُسحَْق
Ү
ارِثِ وَعَنْ   قَالَ ا َ˪ ْ́نِ الْ

ْ́نِ ҫǫرْقمََ قاَلَ  زَيدِْ  ْدِيِّ عَنْ  ҧبيِ عُثْمَانَ ا̦نهҫǫ    ِ̊لَيَْه ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ߠََ كاَنَ رَسُولُ ا ҧلا
Ү
ҫǫقُولُ لكمَُْ ا لاَ 

نيِّ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنْ العَْجْزِ وَالْكَسَلِ وَا
Ү
َ يقَُولُ كاَنَ يقَُولُ ا̥لҧهُمҧ ا ҧلِ وَالْهَرَمِ وَ̊ذََابِ وَسَلم ْ˯ بنِْ وَالبُْ ُʕ لْ

 ҧهُمҧاَ وَمَوْلاَهَا ا̥ل Ҩنتَْ وَِ̦يهҫǫ هَا ҧيرُْ مَنْ زَكا َ˭ هَا ҫǫنتَْ  نيِّ ҫǫعُوذُ بِكَ    القْبرَِْ ا̥لҧهُمǫ ҧتِٓ نفَْسيِ تقَْوَاهَا وَزَكِّ
Ү
ا

شَعُ وَمِنْ نفَْسٍ لاَ  لمٍْ لاَ ينَْفَعُ وَمِنْ قلَْبٍ لاَ يخَْ ِ̊ ابُ لهََامِنْ  َʕ تَ بَعُ وَمِنْ دَعْوَةٍ لاَ ̼سُْ̑   ˓شَْ̑
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ishaq bin 
Ibrahim dan Muhammad bin 'Abdullah bin Numair -dan lafadh ini milik Ibnu Numair- 
Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lainnya berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Ashim dari Abdullah bin Al 
Harits dan dari Abu Utsman An Nahdi dari Zaid bin Arqam dia berkata; "Saya tidak 
akan mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam doanya yang berbunyi: Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung 

kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran, kepikunan, dan siksa 
kubur. Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah ketaqwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia, 
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sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah 
yang menguasai dan yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri 
yang tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan.'" (HR. Muslim: 4899) 

Di dalam Al Quran surat Al-Furqan (25): 74-76 disebutkan doa dan jadikanlah kami 
sebagai imam bagi orang yang bertaqwa; 

 
Ү
ةَ ҫǫ̊ينٍُْ وَاجْعَلْنَا ِ̥لْمُتҧقِينَ ا ҧتِناَ قُر ҧԹ ҧنَا هَبْ لنََا مِنْ ҫǫزْوَاجِ̲اَ وَذُرِّ ̽نَ يقَُولوُنَ رَب ِ ҧ߳ ئكَِ    ,مَامًاوَا ஈـ Ҭǫولَ

يҧةً وَسَلاَمًا وا وَيلُقҧَوْنَ فِيهاَ تحَِ زَوْنَ الغُْرْفةََ بِمَا صَبرَُ ̽نَ فِيهاَ  ,يجُْ ِ ِ߱ ا ا وَمُقَامًا ˭َ Ҥتَقَر   .ۚ◌ حَسُ̱تَْ مُسْ̑
Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertaqwa. Mereka itulah orang yang 
dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 
Al-Furqan (25): 74-76) 

Di dalam kitab Shahih Muslim nomor 2392 digambarkan doa mohon kebaikan 
dan taqwa, serta amal perbuatan yang diridhai ketika akan melakukan perjalanan; 

 Ҩبوُ الزҫǫ ِني برََ ْ˭ ҫǫ ٍْْ́نُ جُرَيج دٍ قَالَ قَالَ ا ҧْ́نُ مُحَم اجُ  ҧʕ ثنََا حَ ҧد َ˨  ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا ثنيَِ هَارُونُ  ҧد بيرَِْ  ˨َ
 َҧلَيَْهِ وَسَلم  ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ ْمَهُمҧ لَ رَ̊  ْ́نَ عمَُ هُ ҫǫنҧ ا برََ ْ˭ ҫǫ ҧزْدِيҫҡْا اҤلَِي  ̊ ҧنҫǫ توََى ذَا اسْ̑

Ү
 كاَنَ ا

ي سخҧَرَ لنََا هَذَا وَمَا كُنҧا ࠀَُ   ِ ҧ߳ انَ ا َ˪ بْ َ ثلاԶًََ ثمҧُ قاَلَ { سُ̑ ҧلىَ سَفَرٍ كَبر
Ү
ا ا ًl ارِ َ˭ مُقْرنِِينَ ̊لىََ بعَِيرِهِ 

 ҧِْهَذَا البر Էَِفيِ سَفَر َ ُߵ ҫˆَْ̮س ҧԷ
Ү
نَا لمَُنْقَلِبُونَ } ا̥لҧهُمҧ ا ِّ لىَ رَب Ү

ҧԷ ا
Ү
 وَالتҧقْوَى وَمِنْ العَْمَلِ مَا ˔رَْضىَ  وَا

لِيفَةُ  َ˯ وَالْ فَرِ  ҧاحِبُ فيِ الس ҧنتَْ الصҫǫ  ҧهُمҧ ا̥ل بعُْدَهُ  عَنҧا  وَاطْوِ  هَذَا   Էََ̊لَيَْناَ سَفَر نْ  هَوِّ  ҧهُمҧ  فيِ  ا̥ل
فَرِ وَߒَبٓةَِ الْ  ҧعُوذُ بِكَ مِنْ وَعْثاَءِ السҫǫ ِّني

Ү
ҧهُمҧ ا مَنْظَرِ وَسُوءِ الْمُنْقَلبَِ فيِ الْمَالِ وَاҫҡْهْلِ  اҫҡْهْلِ ا̥ل

امِدُونَ  َ˨ نَا  ِّ ذَا رَجَعَ قاَلهَُنҧ وَزَادَ فِيهِنǫ ҧيِٓبُونَ Եَئبُِونَ ̊اَبِدُونَ لِرَب
Ү
 وَا

Artinya: Harun bin Abdullah telah menceritakan kepadaku, telah menceritakan 
kepada kami Hujjaj bin Muhammad berkata, Ibn Juraij mengatakan, Abu Zubair 
memberitahuku bahwa Ali Al-Azdi memberitahunya bahwa Ibnu Umar mengajari 
mereka bahwa Rasulullah SAW ketika naik ke atas unta dalam perjalanan jauh, beliau 
mengucapkan takbir tiga kali, kemudian beliau mengucapkan: “Mahasuci Tuhan yang 
tundukkan ini untuk kami, sedangkan kami sebelumnya tidak mampu 
mengendalikannya. Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan taqwa, 
serta amal perbuatan yang Engkau ridai. Ya Allah, ringankanlah perjalanan ini bagi 
kami, dan singkirkan jauh daripada kami kesulitannya. Ya Allah, Engkau adalah 
sahabat dalam perjalanan, dan wakil bagi keluarga. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari kesulitan perjalanan, kesunyian pemandangan, dan buruknya akhir 
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perjalanan dalam hal harta dan keluarga. Ketika dia kembali, dia mengucapkan hal 
ini dan menambahkan: 'Kami kembali dengan bertaubat, tunduk, dan bersyukur 
kepada Tuhan kami.'" (HR. Muslim: 2392) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 24938 disebutkan doa yang sering 
dibaca nabi: Wahai yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-
Mu dan ketaatan kepada-Mu (taqwa);   

ْ́نُ زَيدٍْ عَنْ Ҭǫمِّ   Ҩَِثنََا ̊لي ҧد َ˨ ثنَاَ حمҧَادُ ˊنُْ سَلمََةَ قَالَ  ҧد َ˨ مَدِ وَعَفҧانُ قَالاَ  ҧثنََا عَبْدُ الص ҧد دٍ ˨َ ҧمُحَم 
ُ̽كْثرُِ ҫǫنْ يقَُولَ Թَ مُقَلِّبَ القُْ  َ كاَنَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ َشَِةˀَتْ عَنْ ̊ا ِّ لُوبِ ثَˌ

 ҫǫ ُِكَ ˔كُْثرҧ ن
Ү
ِ قَالَ عَفҧانُ فقََالتَْ ࠀَُ ̊اˀَشَِةُ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َُنْ  قلَْبيِ ̊لىََ دِينكَِ وَطَاعَتِكَ فقَِ̀لَ ࠀ

ҧمَا قُلُ  ن
Ү
تْ قلَْبيِ ̊لىََ دِينكَِ وَطَاعَتِكَ قَالَ وَمَا يؤُْمِ̲نيُِ وَا ِّ ِّبَ القُْلوُبِ ثَˌ وبُ العِْبَادِ تقَُولَ Թَ مُقَل

ҧبَهُ قاَلَ عَفҧانُ بينََْ Ҭǫصْبُعَينِْ  ِّبَ قلَْبَ عَبْدٍ قَل ذَا ҫǫرَادَ ҫǫنْ يقَُل
Ү
ҧهُ ا ن

Ү
نِ ا حمَْ ҧصْبُعَيْ الرҬǫ ََْصَابِعِ    بينҫǫ ْمِن

 ҧل َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹ا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdushshomad dan Affan, keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ali bin Zaid dari Ummi Muhammad dari Aisyah bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memperbanyak mengucapkan; “Wahai yang 
membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu dan ketaatan kepada-
Mu).” Lalu dikatakan kepada beliau, wahai Rasulullah! Maaf telah berkata; Aisyah 
telah berkata kepadanya, sesungguhnya engkau memperbanyak membaca; “Wahai 
yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu dan ketaatan 
kepada-Mu).” Beliau bersabda: “Apa yang membuatku aman, sesungguhnya hati 
hamba berada diantara dua ujung jari Arrahman, apabila Ia berkehendak untuk 
memabalikkan hati seorang hamba maka Ia akan membalikkannya.” Affan 
meriwayatkan; “Di antara dua jari dari jari jemari Allah Azzawajalla” (HR. Ahmad 
No.24938) 
Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9052, disebutkan Doa Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati, teguhkan hatiku di atas ketaatan-Mu; 

ْ́نِ  ْ́نِ زَائدَِةَ عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ  دِ  ҧاعِيلَ عَنْ صَالِحِ ˊنِْ مُحَم سمَْ Ү
اتمُِ ˊْنُ ا َ˨ ثنََا  ҧد َ˨ ثنََا قُ˗َيْبَةُ  ҧد  عَبْدِ  ˨َ

لىَ ال 
Ү
َ رҭǫَسَهُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹َا قَالتَْ مَا رَفعََ رَسُولُ ا ҧنهҫǫ َِشَةˀَنِ عَنْ ̊ا حمَْ ҧالر  ҧلا

Ү
مَاءِ ا ҧس

تْ قلَْبيِ ̊لىََ طَاعَتكَِ  ِّ فَِ الْقُلوُبِ ثَˌ  قاَلَ Թَ مُصرَّ
Artinya: Diriwayatkan oleh Qutaibah, yang berkata: telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Isma'il dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Aisyah, bahwa ia berkata: Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam mengangkat kepalanya ke langit kecuali beliau berkata, "Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati, teguhkan hatiku di atas ketaatan-Mu." (HR. Ahmad: 9052) 


